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Latar belakang: Trombosis vena dalam merupakan komplikasi tersering yang dijumpai pada keganasan.
Insidens trombosis vena dalam pada kanker paru sangatlah tinggi bila dibandingkan dengan populasi umum.
Saat ini belum ada pedoman aur diagnosis yang dapat menegakkan diagnosis trombosis vena dalam pada
kanker paru. Selain itu, penelitian serupajuga belum pernah dilakukan di Indonesia sehingga hasil penelitian
ini dapat menjadi penelitian pendahuluan yang menitikberatkan pada trombosis vena dalam pada kanker
paru.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai proporsi trombosis vena dalam menggunakan kriteria
klinis yaitu skor Wells' pada pasien kanker paru yang dirawat di RS Persahabatan.

Metode: Desan penelitian ini menggunakan metode potong lintang. Kami melakukan pemeriksaan pada
pasien kanker paru yang dirawat sejak September 2012 hingga Februari 2013. Kami menyingkirkan pasien
kanker paru dengan penyakit infeksi serta pasien kanker paru dengan sediaan histopatologi yang belum
tegak. Pemeriksaan fungsi hemostasis seperti PT, APTT dan D-dimer tetap dilakukan bersama dengan
penggunaan kriteria klnis skor Wells'. Diagnosis trombosis vena dalam ditentukan apabila skor Wells berat.
Hasil: Subjek dalam penelitian ini terbanyak adalah laki-laki (69,2%) dengan kelompok usiaterbanyak yaitu
kelompok usia 51-60 tahun (33,3%). Jenis histopatologi yang terbamyak ditemukan adalah jenis
adenokarsinoma (57,7%). Hampir sebagian besar pasien yaitu 64 pasien (82,1%) memiliki D-dimer >500
dan hanya 14 pasien (17,9%) dengan D-dimer normal. Penelitian ini mengungkapkan proporsi trombosis
vena dalam menggunakan skor Wells adalah 23,1%.%. Faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia, riwayat
merokok, jenis tumor, stadium tumor, status penampilan, sertafungs hemostasis tidak berpengaruh terhadap
trombosis vena dalam namun nilai D-dimer >500 berpengaruh terhadap trombosis vena dalam.

Kesimpulan: Proporsi trombosis vena dalam pada pasien kanker paru di RS Persahabatan hampir sama
jumlahnya dengan penelitian-penelitian di negaralain yaitu sekitar 21%. Penelitian ini menunjukkan bahwa
skor Wells masih mempunyai peran penting dalam menentukan trombosis vena dalam mengingat
penggunaannya mudah dan praktis. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk menilai metode yang mudah dan
sederhana digunakan dalam praktek sehari-hari bersama dengan skor Wells dalam menentukan trombosis
vena dalam pada kanker parul.

...... Background: Deep vein trombosis (DVT) is the common complication found in malignancy. Its
incidence in lung cancer is much higher than in general population. Since there were no current diagnosis
guideline which could help identify DVT in lung cancer and there were no similar study conducted beforein
Indonesia, thus this study could be a pilot study for further research focusing DVT in lung cancer.

Objective: The objective of this study isto find deep vein trombosis proportion among lung cancer patients
which is determined by clinical criteria such as Wells' score in Persahabatan Hospital.

Method: The study design is using a cross-sectional method. We examined the lung cancer patients who
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were hospitalized within September 2012 to Februari 2013. We excluded the lung cancer patients with
infection comorbidity or who had not yet had histopathological confirmation. The hemostatis work up
included PT, APTT, and D-dimer were conducted along with clinical Wells' score criteria. Deep vein
trombosis among the patientsis determined by severe Wells' score.

Results: Subjectsin this study were mostly male (69,2%) with predominant age group of 51-60 years old
(33,3%). Predominant histopathologic sub type was adenocarcinoma (57,7%). Mostly, 64 patients (82,1%)
had D-dimer >500 and only 14 patients (17,9%) with normal D-dimer. This study found that deep vein
trombosis proportion is 23,1% using Wells' score. Clinical characteristics such as sex, age, smoking history,
tumor cell type, tumor staging, performance status and hemostasis function does not have correlation with
DVT but score of D-dimer >500 have correlation with DVT.

Conclusion: The DVT proportion among lung cancer patients in Persahabatan Hospital is similar found in
some studies in other countries which is approximately 21%. This study revealed that the simple and
practical application of Wells' score in determining DVT is still have valueable role. Further study is needed
to find the best simple and easy methods along with Wells' score in determining DVT in daily practice.



